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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIRTUAL LAB DALAM
PRAKTIKUM PENURUNAN TITIK BEKU DAN

TEKANAN OSMOTIK LARUTAN

Oleh

ELMINA INDAH OKTAVIANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, tanggapan guru dan

siswa serta keterlaksanaan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan

adalah R&D (Research and Development) menurut Sugiyono.  Langkah-langkah

yang dilakukan yaitu : mencari potensi dan masalah, mengumpulkan informasi,

mendesain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk secara

terbatas, merevisi produk sesuai saran yang didapatkan pada uji coba terbatas

kemudian melakukan uji keterlaksanaan produk di SMA Negeri 1 Labuhan

Maringgai Kabupaten Lampung Timur pada kelas XI IPA 2 yang berjumlah 24

siswa. Kevalidan virtual lab hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil

validasi ahli. Tanggapan guru dan siswa diukur berdasarkan penilaian guru dan

respon siswa terhadap produk yang dikembangkan, dan keterlaksanaan virtual lab

dalam proses pembelajaran dinilai oleh observer yang terdiri dari 2 orang guru

mata pelajarn kimia dan 1 orang teman sejawat serta respon siswa terhadap

pembelajaran dengan virtual lab hasil pengembangan. Berdasarkan hasil penilaian

validator terhadap virtual lab hasil pengembangan dengan kategori sangat tinggi,



maka virtual lab dinyatakan valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji

coba terbatas, virtual lab yang dikembangkan memperoleh rata-rata skor jawaban

guru pada aspek kesesuaian isi, dan kemudahan penggunaan dengan kategori

sangat tinggi; skor jawaban siswa terhadap aspek kemudahan penggunaan dengan

kategori sangat tinggi; respon positif siswa terhadap pembelajaran dengan virtual

lab hasil pengembangan; dan hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan

dengan kategori sangat tinggi, maka virtual lab hasil pengembangan dapat

dinyatakan valid dan layak digunakan.

Kata kunci : virtual lab, penurunan titik beku larutan, tekanan osmotik larutan

Elmina Indah Oktaviani
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang ber-

kaitan dengan makhluk hidup dan alam semesta dimana perlu dilakukan suatu

eksperimen dalam rangka penguatan secara konseptual (Sudjino dan Waljinah

2009). Hakikat IPA (Puskur, 2007) meliputi empat unsur utama yaitu : Pertama,

sikap rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubu-

ngan sebab akibat yang menyebabkan timbulnya masalah baru yang dapat dipe-

cahkan melalui prosedur yang benar. Kedua, proses: prosedur pemecahan masalah

melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancang-

an eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

Ketiga, produk : berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Keempat, aplikasi:

penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat

unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan

satu sama lain.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mem-

pelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Tim Penyusun, 2006). Salah

satu cabang IPA adalah ilmu kimia. Kimia merupakan pengetahuan yang
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dilandasi dengan eksperimen, di mana perkembangan dan aplikasinya menjadi

standar kerja eksperimen (Pujiati dan Nurhayati, 2012). Mata pelajaran kimia di

SMA memiliki tujuan memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah

melalui percobaan atau eksperimen dimana siswa melakukan pengujian hipotesis

dengan melakukan eksperimen (yang mungkin melibatkan penggunaan instru-

men), pengambilan data dan interpretasi data, serta mengkomunikasikan hasil

eksperimen secara lisan dan tertulis (Tim Penyusun, 2014).

Eksperimen atau kegiatan praktikum sangat penting untuk dilakukan, karena jika

kegiatan praktikum dilaksanakan setidaknya akan dapat meningkatkan motivasi,

pemahaman, serta keterampilan personal sosial siswa (Rahayu, dkk., 2014).

Kenyataannya, untuk melakukan kegiatan praktikum khususnya praktikum kimia

dalam suatu pembelajaran di sekolah tidak mudah dan berjalan dengan baik.

Kegiatan praktikum ini sering menemui hambatan seperti permasalahan waktu

dan keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah seperti keterbasan alat, bahan, dan

bahkan tidak tersedianya laboratorium di sekolah.  Hambatan-hambatan tersebut

menyebabkan kegiatan praktikum tidak berjalan dengan baik, bahkan kegiatan

praktikum sama sekali tidak dilakukan sehingga guru menggantikan kegiatan

praktikum menjadi kegiatan pembelajaran di dalam kelas seperti biasanya tanpa

praktikum yang menjadikan pelajaran kimia adalah pelajaran yang membosankan

sehingga siswa tidak menguasai pelajaran dengan baik dan maksimal.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan dilakukannya

praktikum virtual menggunakan virtual lab. Hamida, dkk (2013) mengemukakan

bahwa untuk melaksanakan praktikum tidak hanya melakukan eksperimen di
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dalam laboratorium, siswa juga dapat melakukannya pada virtual lab. Laborato-

rium virtual atau biasa disebut dengan istilah Virtual Lab adalah serangkaian alat,

bahan, serta laboratorium berupa perangkat lunak (software) komputer, yang di-

operasikan dengan komputer dan dapat mensimulasikan kegiatan di laboratorium

seakan-akan pengguna berada pada laboratorium sebenarnya (Kusumaningsih,

dkk., 2014). Carnevale (2003) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis

praktikum virtual dapat memberikan keleluasaan (flexibility) terhadap waktu dan

tempat dalam melakukannya dan hambatan lain seperti tidak tersedianya laborato-

rium di sekolah dapat diatasi dengan kegiatan praktikum virtual. Virtual lab tentu

tidak dapat digunakan untuk menggantikan kegiatan praktikum di dalam laborato-

rium yang sebenarnya, karena kegiatan praktikum dalam virtual lab tidak dapat

melatih kemampuan proses siswa yang hanya akan didapat dari kegiatan prak-

tikum di laboratorium sebenarnya, namun virtual lab ini dapat digunakan sebagai

media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang

akan dipelajari (Nurrokhmah dan Sunarto, 2013).

Materi yang akan dipelajari haruslah sesuai dengan kompetensi dasar yang terda-

pat dalam Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. Adapun kompetensi dasar (KD)

pengetahuan untuk materi sifat koligatif larutan adalah KD 3.4 yaitu menganalisis

penyebab adanya fenomena sifat koligatif larutan pada penurunan tekanan uap,

kenaikan titik didih, penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan, dan untuk

keterampilannya adalah KD 4.1 yaitu menyajikan hasil analisis berdasarkan data

percobaan terkait penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik

beku, dan tekanan osmosis larutan. Berdasarkan KD tersebut, maka perlu untuk

dilakukannya percobaan atau praktikum dalam materi sifat koligatif larutan
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khususnya pada materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Bebe-

rapa kendala menyebabkan kegiatan praktikum tidak dilakukan, hal ini disebabkan

oleh fasilitas sekolah yang kurang memadai, perubahan yang sulit diamati pada

praktikum penurunan titik beku, serta jarang dilakukannya praktikum tekanan

osmotik larutan. Hal ini diperkuat oleh hasil studi pendahuluan terhadap siswa

dan guru kelas XII Sekolah Menengah Atas di Kota Metro dan Kabupaten Lam-

pung Timur. Sebanyak 78% responden siswa dan 66,6% responden guru kimia

kelas XII IPA di sekolah yang telah dijadikan sebagai tempat studi pendahuluan

menyatakan bahwa mereka tidak melakukan kegiatan praktikum pada materi

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dan hanya 33,4% guru yang me-

lakukan kegiatan praktikum. Berdasarkan keterangan para guru, mereka tidak me-

lakukan kegiatan praktikum dikarenakan ruang laboratorium yang sedang diguna-

kan sebagai ruang kelas, tidak memadainya perlengkapan di laboratorium, dan

kurangnya waktu jika dilakukan praktikum. Oleh karena itu, pembelajaran berba-

sis virtual lab adalah solusi yang mungkin untuk dilakukan.

Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa seluruh responden guru dan siswa di

sekolah tersebut belum pernah menggunakan virtual lab sebagai solusi jika prak-

tikum tidak dapat dilakukan dan seluruh responden guru serta siswa menyatakan

bahwa perlu dikembangkan virtual lab agar siswa seolah-olah dapat melakukan

praktikum seperti di laboratorium sebenarnya dan menarik minat siswa dalam

mempelajari materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Berkaitan

dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu dikembangkan virtual lab

pada materi sifat koligatif larutan khususnya pada materi penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan, agar siswa seolah-olah dapat melakukan pengamatan
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atau praktikum sebagaimana mestinya dan menarik minat siswa dalam mempela-

jari materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Berkenaan hal

tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai “Pengembangan Media

Pembelajaran Virtual Lab dalam Praktikum Penurunan Titik Beku dan Tekanan

Osmotik Larutan”.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana validitas media pembelajaran virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dari hasil pengembangan

yang dilakukan?

2. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dari hasil pengembangan

yang dilakukan?

3. Bagaimana keterlaksanaan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku

dan tekanan osmotik larutan dari hasil pengembangan yang dilakukan?

C.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran virtual lab dalam

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dari hasil

pengembangan yang dilakukan.
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2. Mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa terhadap virtual lab dalam

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dari hasil

pengembangan yang dilakukan.

3. Mendeskripsikan keterlaksanaan virtual lab dalam praktikum penurunan titik

beku dan tekanan osmotik larutan dari hasil pengembangan yang dilakukan.

D. Manfaat Penelitian

Dari pengembangan media pembelajaran virtual lab yang dihasilkan diharapkan

dapat bermanfaat bagi:

1. Guru

Dengan adanya pengembangan virtual lab ini diharapkan dapat menambah

media pembelajaran baru, yang diharapkan dapat menunjang kegiatan belajar

mengajar sehingga menjadi lebih efektif dan konstruktif.

2. Siswa

Penggunaan virtual lab dalam pratikum penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan dalam pembelajaran diharapkan siswa dapat melakukan prak-

tikum seperti dilaboraotium sebenarnya dan menambah minat siswa dalam

mempelajari materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.

3. Sekolah

Penggunaan virtual lab dalam materi penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan dalam pembelajaran diharapkan menjadi informasi dan

sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas

pendidikan terutama pada mata pelajaran kimia yang memerlukan kegiatan

praktikum di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan

suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat

dipertanggngjawabkan dimana produk tersebut tidak selalu berbentuk

perangkat keras (hardware), tapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti

program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas,

perpustakaan atau laboratorium dll (Sukmadinata, 2011).

2. Virtual Lab adalah adalah laboratorium virtual yang berisi animasi praktikum

menyerupai praktikum dalam laboratorium (Parno dan Ninditya, 2008).

3. Materi pada penelitian ini penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan

pada larutan non elektrolit.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahsa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,

‘perantara’ atau ‘pengantar’. Pengertian media dalam bahasa Arab adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad,

2013). Menurut Gerlach dan Ely (1971) yang dikutip oleh Arsyad (2013), secara

garis besar media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.

Guru, buku teks, dan lingkungan sekolah dalam pengertian ini merupakan media.

Menurut Rusman, dkk (2012) media pembelajaran merupakan suatu teknologi

pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran; media pem-

belajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Adapun

contoh-contoh media antara lain buku, film, kaset, film bingkai, dan lain-lain.

Menurut Sukiman (2012) media pembelajaran adalah:

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengi-
rim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian media pembelajaran,

maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang dapat

digunakan untuk menyampaikan suatu pembelajaran, sehingga didapatkan penge-

tahuan yang baru.

2. Fungsi dan kegunaan media pembelajaran

Menurut Arsyad (2013) fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat

bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar

yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pendapat lain dikemukakan oleh Hamalik

(1986) dalam  (Arsyad, 2013) pemakaian media pembelajaran dalam proses

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,

membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Media berfungsi untuk

tujuan intruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan

peserta didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang

nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi (Sukiman, 2012).

Levie & Lentz (1982) dalam Arsyad (2013) mengemukakan empat fungsi media

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu :

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan menga-
rahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang di tampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran.

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlan-
car pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar.
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d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil peneliti-
an bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorgani-
sasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Sadiman, dkk (2011) menyatakan bahwa secara umum media pembelajaran mem-

punyai kegunaan-kegunaan seperti untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak

terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau tulisan belaka),

untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, lalu penggunaan

media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sukiman (2012) bahwa kegunaan media pembe-

lajaran dalam proses belajar mengajar yaitu dapat memperjelas penyajian pesan

dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil

belajar, dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat me-

nimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan

lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri se-

suai dengan kemampuan dan minatnya serta dapat mengatasi keterbatasan indera,

ruang dan waktu sehingga pembelajaran dapat disampaikan secara utuh. Selain

digunakan untuk mengantarkan pembelajaran secara utuh, media pembelajaran

juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelaja-

ran maupun memberikan penguatan maupun motivasi (Uno dan Lamatenggo,

2011).

3. Ciri-ciri media pembelajaran

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar haruslah sesuai dengan

kebutuhan yang terdapat dalam suatu proses belajar mengajar agar proses belajar
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mengajar berjalan dengan baik tanpa adanya gangguan akibat media pembelajaran

yang tidak sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Gerlach & Eli (1971) dalam

Arsyad (2011) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa

media tersebut digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang

mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. Tiga ciri tersebut

adalah :

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek.

b. Ciri Manipulatif (Manipulative property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk mempercepat suatu
kejadian yang memakan waktu berhari-hari dan juga dapat memper-
lambat suatu kejadian pada saat menayangkan kembali hasil suatu
rekaman video.

c. Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian terse-
but disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengala-
man yang relatif sama mengenai kejadian itu.

B. Virtual Lab

1. Pengertian virtual lab

Ilmu Pengetahuan Alam erat hubungannya dengan praktikum yang dilakukan di

laboratorium. Sebagai salah satu sarana penunjang kegiatan pembelajaran, kebe-

radaan laboratorium di sekolah sangat penting karena di dalamnya terdapat pera-

latan laboratorium dan prasarana pendukung lainnya. Pada kenyataannya tidak

semua sekolah memiliki laboratorium dan jika memiliki laboratorium kebanyakan

sekolah tidak memiliki sarana prasana yang lengkap untuk melakukan kegiatan

praktikum yang diinginkan. Sebagai pengganti kegiatan praktikum di laborato-

rium sungguhan, dapat digunakan virtual lab. Virtual lab memungkinkan untuk
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mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana yang terdapat di laboratorium

dengan simulasi komputerisasi dari percobaan yang akan dilakukan di

laboratorium (Rasteiroet dalam Domingues, dkk., 2010). Hamida, dkk (2013)

mengemukakan bahwa untuk melaksanakan praktikum tidak hanya melakukan

eksperimen di dalam laboratorium, siswa juga dapat melakukannya pada virtual

labs. Menurut pendapat Putra dalam Karlinda (2013) :

Virtual laboratory merupakan salah satu learning content yang berwujud
piranti lunak komputer yang dirancang agar seseorang dapat melakukan
aktivitas-aktivitas eksperimen seperti halnya mereka melakukan eksperimen
di laboratorium sebenarnya.

Menurut Ubaid dalam Karlinda (2013) bahwa:

Virtual laboratory merupakan piranti lunak komputer yang dirancang agar
seseorang dapat melakukan aktivitas experiment seperti halnya mereka
melakukan experiment di laboratorium sebenarnya. Terdapat dua komponen
penting dalam virtual laboratory, yaitu: simulasi dan animasi. Simulasi
bertujuan menggambarkan lingkungan nyata dalam suatu sistem. Melalui
simulasi peserta dapat melakukan percobaan dengan cara penggantian nilai
parameter-parameter, sehingga menimbulkan perilaku berbeda terhadap
percobaan yang dilakukan. Perilaku-perilaku berbeda tersebut kemudian
ditampilkan melalui animasi.

Parno dan Ninditya (2008) mengemukakan bahwa :

Virtual labs adalah laboratorium virtual yang berisi animasi praktikum
menyerupai praktikum dalam laboratorium.

Mihaela dalam Jaya (2012) menyatakan bahwa sebuah laboratorium virtual adalah

sebagai lingkungan yang interaktif untuk menciptakan dan melakukan eksperimen

simulasi: taman bermain untuk bereksperimen yang terdiri dari domain dependent

program simulasi, unit eksperimental disebut objek yang mencakup file data, alat

yang beroperasi pada benda-benda, dan buku referensi. Berdasarkan pendapat

beberapa ahli mengenai pengertian virtual lab maka dapat disimpulkan bahwa
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virtual lab adalah suatu laboratorium yang berupa program (software) komputer

berisi simulasi eksperimen seperti di laboratorium nyata yang dapat digunakan

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran untuk memahami suatu konsep jika

suatu kegiatan praktikum tidak memungkinkan untuk dilakukan.

2. Fungsi dan kegunaan virtual lab

Laboratorium virtual dapat digunakan untuk mendukung sistem praktikum yang

berjalan secara konvensional dan juga memberikan visualisasi bagaimana prakti-

kum itu dilakukan, serta mengatasi kendala-kendala yang menjadikan kegiatan

praktikum sulit untuk dilakukan, sehingga percobaan-percobaan materi kimia

yang tidak dapat dilakukan di laboratorium nyata karena keterbatasan alat dan

bahan seperti nyata untuk dilakukan dengan laboratorium virtual (Rahayu, dkk.,

2014). Pendapat lain dikemukakan oleh Maryani (2010) dengan menggunakan

laboratorium virtual, siswa dapat leluasa menggali pengetahuan melalui penggan-

tian berbagai parameter yang terdapat dalam 3 praktek simulasi tersebut, sehingga

didapat analisis tanpa harus menggunakan instrumen dan zat-zat kimia yang ber-

bahaya dan mahal. Laboratorium virtual atau laboratorium simulasi telah diguna-

kan untuk dua tujuan dalam pendidikan kimia.  Pertama, virtual lab digunakan

untuk memberikan dan menunjukkan repesentasi visual pada konsep kimia kimia

kepada siswa dan yang kedua virtual lab digunakan untuk memberikan kesiapan

terhadap siswa dalam kegiatan laboratorium (Dalgarno, dkk., 2009).
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3. Keunggulan virtual lab

Penggunaan virtual lab dalam pembelajaran di sekolah sudah tidak asing lagi.

Banyak pembelajaran di sekolah yang tidak memungkinkan untuk dilakukannya

kegiatan praktikum karena alasa-alasan tertentu menggunakan virtual lab untuk

membantu dalam penguasaan konsep. Penggunaan virtual lab tetap dilakukan

tentu karena virtual lab memiliki keunggulan. Putri, dkk (2013) mengemukakan

bahwa keunggulan dari virtual lab adalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah
secara ilmiah.

b. Mengembangkan keterampilan di bidang ICT tanpa mengabaikan
pengetahuan mengenai laboratorium.

c. Tidak harus mendatangkan peralatan praktikum yang sebenarnya,
yang terkadang harganya tidak terjangkau.

d. Praktikum bisa dilakukan dimana dan kapan saja.

Maryani (2013) mengemukakan keunggulan dalam penggunaan virtual lab adalah

sebagai berikut:

a. Keselamatan, dengan pembelajaran menggunakan laboratorium
virtual keselamatan siswa terjamin karena tidak bereksperimen secara
langsung. Hal ini menguntungkan apabila dilakukan penelitian dengan
zat yang berbahaya.

b. Dapat memperluas pengalaman siswa, karena memberikan kesempa-
tan untuk menjelajah tempat di dunia yang tidak mungkin di dunia
nyata. Misalnya pembuatan nuklir, proses gunung meledak, dan
kehidupan di ruang angkasa.

c. Kesempatan untuk menyelidiki, memberikan kesempatan siswa untuk
bereksperimen dengan simulasi pada lingkungan sekitar.

Anonim (2016) mengemukakan keunggulan penggunaan virtual lab adalah

sebagai berikut:

a. Memungkinkan untuk belajar secara nyaman karena alat dan bahan di
simulasikan di dalam komputer dengan virtual sehingga tidak terlalu
berbahaya.
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b. Pembelajar dapat belajar dan mengembangkan kreativitas untuk
melakukan percobaan dengan mudah.

c. Penyajian masalah dapat disajikan menggunakan virtual di dalam
komputer untuk menimbulkan motivasi siswa.

d. Keinginan siswa untuk belajar akan lebih meningkat karena disajikan
dengan animasi yang lebih menarik.

e. Laboratorium virtual tidak terlalu membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan karena sudah
disajikan di dalam komputer.

f. Dapat mendorong pembelajar untuk lebih efektif dan aktif di dalam
proses belajar.

g. Perhitungan hasil data percobaan lebih valid dan tepat sehingga akan
lebih mudah untuk memperoleh konsep yang disajikan.

Herga, dkk (2016) menyatakan bahwa  salah satu keuntungan menggunakan

laboratorium virtual adalah adanya visualisasi di tingkat submikroskopis. Adanya

visualisasi submikroskopis pada virtual lab dapat digunakan sebagai alternatif

pembelajaran karena pengajaran tradisional tidak cukup menarik minat siswa dan

dianggap membosankan (Gustiani, 2014).

Berdasarkan keunggulan yang dikemukakan oleh para ahli tersebut maka dapat

diketahui bahwa penggunaan virtual lab dalam pembelajaran dapat dilakukan

apabila kegiatan praktikum di laboratorium nyata tidak memungkinkan untuk

dilakukan.

4. Kelemahan virtual lab

Selain memiliki keunggulan, virtual lab juga memiliki kelemahan. Adapun

kelemahan virtual lab menurut Maryani (2010) adalah sebagai berikut:

a. Pembuatannya membutuhkan biaya yang sangat mahal
b. Teknologi yang digunakan sangat kompleks dan tidak dapat

digunakan pada kelas yang besar.
c. Terdapat keterbatasan software.
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Anonim (2016) mengemukakan kelemahan dari virtual lab adalah sebagai

berikut:

a. Keberhasilan pembelajaran berbantuan virtual laboratory bergantung
pada kemandirian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran.

b. Akses untuk melaksanakan kegiatan laboratorium virtual bergantung
pada jumlah fasilitas komputer yang disediakan sekolah.

c. Pembelajar dapat merasa jenuh jika kurang memahami tentang
penggunaan komputer sehingga dapat menimbulkan respon yang pasif
untuk melaksanakan percobaan virtual.

d. Diperlukan panduan dari guru sebelum pelaksanaan percobaan
menggunakan laboratorium virtual agar terlaksana dengan baik.

Kelemahan dari virtual lab yang telah disebutkan di atas adalah alasan mengapa

virtual lab masih jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

C. Analisis Konsep

Herron, dkk., (1977) menjelaskan bahwa analisis konsep adalah suatu prosedur

yang dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan

pengajaran bagi pencapaian konsep.  Analisis konsep dilakukan melalui tujuh

langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep,

atribut kritis, atribut variable, posisi konsep, contoh, dan non contoh.

Analisis konsep untuk materi sifat koligatif larutan dapat dilihat pada Lampiran.

Peta konsep untuk materi sifat koligatif larutan dapat dilihat pada Gambar 1.
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PETA KONSEP

Gambar 1. Peta konsep sifat koligatif larutan
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Research and

Development (R&D). Research and Development (R&D) adalah metode peneliti-

an yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan

produk tersebut (Sugiyono, 2011).

Langkah-langkah penggunaan metode Research and Development (R&D) yaitu :

1). Potensi dan Masalah.  2). Pengumpulan Data. 3). Desain Produk. 4). Validasi

Desain. 5). Perbaikan Desain. 6). Uji Coba Produk. 7). Revisi Produk. 8). Uji

Coba Pemakaian.  9) Revisi Produk. 10) Produksi Massal.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sampai

pada tahap 7, yaitu revisi produk secara terbatas disebabkan oleh keterbatasan

waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-tahap selanjutnya.

B. Alur Penelitian

Pada penelitian dan pengembangan terdapat tiga tahap alur penelitian secara garis

besar, yaitu 1). Studi Pendahulan 2). Pengembangan Produk dan 3). Penilaian/

Tanggapan terhadap produk. Adapun alur dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.
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1. Studi Pendahuluan

2. Pengembangan Produk

3. Penilaian / Tanggapan terhadap Produk

Keterangan :

= Aktivitas

= Hasil (berupa produk virtual lab)

= Pilihan terhadap hasil analisis

= Arah proses / aktivitas berikutnya

= Arah siklus kegiatan / aktivitas

Gambar 2. Alur penelitian (dimodifikasi dari Sunyono, 2008)
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C. Langkah-langkah Penelitian

Berdasarkan alur penelitian di atas, maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap studi pendahuluanyaitu sebagai

berikut :

a. Potensi masalah

Penelitian dilakukan karena adanya potensi atau masalah. Potensi adalah segala

sesuatu yang apabila digunakan akan mempunyai nilai tambah, sedangkan masa-

lah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.  Data

tentang potensi dan masalah dicari agar produk yang dihasilkan nantinya dapat

bermanfaat.  Potensi dalam penelitian ini adalah sudah adanya laboratorium di

sekolah namun masalahnya adalah belum dilaksanakannya praktikum penurunan

titik beku dan tekanan osmotik larutan.

b. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji materi untuk virtual lab yang akan di-

kembangkan yaitu mengenai praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik

larutan, yang dilakukan dengan mengkaji kompetensi inti (KI), kompetensi dasar

(KD), analisis konsep, silabus, dan RPP  pada praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan.
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c. Studi Lapangan

Studi  lapangan pada penelitian ini dilakukan di lima SMA/MA Kota Metro yaitu

SMA N 1 Metro, SMAN 2 Metro, SMA N 4 Metro, SMA Muhammadiyah Metro,

MAN 1 Metro dan 1 SMA/MA di Kabupaten Lampung Timur yaitu MAN 1

Lampung Timur.  Instrumen yang digunakan adalah  lembar pedoman wawancara

dan angket. Wawancara dilakukan pada pada guru mata pelajaran kimia kelas XII

sedangkan angket diberikan kepada 20 orang siswa dan guru mata pelajaran kimia

kelas XII IPA di enam SMA/MA tersebut. Analisis studi pendahuluan dilakukan

untuk mengetahui dilakukan atau tidak kegiatan praktikum penurunan titik beku

dan tekanan osmotik larutan dan sudah digunakan atau belum virtual lab dalam

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dalam pembelajaran

di sekolah apabila praktikum dalam materi tersebut tidak dilaksanakan.

2. Pengembangan Produk

a. Penyusunan draft produk

Penyusunan draft produk dimulai dengan pembuatan rancangan produk lalu dilan-

jutkan dengan pengembangan produk yaitu berupa media pembelajaran virtual lab

dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Pembuatan

rancangan produk dan pengembangan produk mengacu pada hasil wawancara de-

ngan guru dan siswa saat melakukan studi pendahuluan. Hal-hal yang dilakukan

dalam penyusunan desain produk awal ini adalah :

1) Membuat konsep virtual lab. Pada tahap ini dilakukan penentuan percobaan

yang sesuai dengan materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan
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yang akan dilakukan menggunakan virtual lab dan menyusun pertanyaan-

pertanyaan yang nantinya akan dimuat dalam virtual lab.

2) Pembuatan virtual lab. Pada tahap ini dilakukan pembuatan gambar ruang

laboratorium, alat dan bahan praktikum, lemari penyimpanan, dan lain-

lainnya yang terdapat dalam laboratorium dengan tata letak seperti di labora-

torium nyata sehingga siswa seolah-olah berada di laboratorium nyata.

Setelah gambar yang dibutuhkan selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah

pembuatan praktikum di virtual lab. Pembuatan virtual lab ini  menggunakan

program Macromedia Flash 8.

3) Membuat bagian-bagian pelengkap virtual lab. Bagian-bagian pelengkap

virtual lab ini yaitu terdiri dari tampilan awal, panduan penggunaan dan

tampilan akhir.

b. Penyusunan instrumen penilaian

Pada tahap ini disusun instrumen penilaian yang digunakan untuk penilaian kuali-

tas produk.  Adapun instrumen penilaian yang disusun yaitu angket validasi ahli,

angket tanggapan guru, dan angket tanggapan siswa. Instrumen yang telah

disusun kemudian divalidasi oleh validasi ahli.

c. Validasi desain

Setelah dilakukan penyusunan draft 1 (virtual lab dan instrumen penilaian),

kemudian draft 1 ini akan divalidasi yaitu validasi terhadap instrumen penilaian

yang dibuat dan validasi desain terhadap produk virtual lab yang dikembangkan

yang dilakukan oleh validasi ahli yaitu Lisa Tania, S.Pd., M.Sc yang merupakan
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dosen ahli dari pendidikan kimia. Hasil dari validasi ahli tersebut dijadikan dasar

perbaikan desain produk tersebut. Apabila draft 1 yang telah divalidasi dinyatakan

valid oleh validasi ahli maka akan dilakukan revisi kecil sesuai saran dan masukan

dari validasi ahli sehingga dihasilkan draft II, namun apabila draft I belum

dinyatakan valid oleh validasi ahli maka akan dilakukan revisi terhadap draft I dan

akan divalidasi kembali oleh validasi ahli hingga validasi ahli menyatakan bahwa

draft 1 tersebut valid.

3. Tanggapan terhadap Produk

a. Uji coba terbatas

Setelah dihasilkan draft II yaitu virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku

dan tekanan osmotik larutan yang telah divalidasi oleh validasi ahli dan telah

dilakukan  revisi, maka dilakukan uji coba produk secara terbatas di salah satu

SMA di Lampung Timur. Pada uji coba produk secara terbatas ini dilakukan

penyebaran angket yang dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan guru dan

tanggapan siswa terhadap virtual lab hasil pengembangan. Tanggapan guru

meliputi aspek kesesuaian isi, dan kemudahan penggunaan sedangkan untuk siswa

hanya pada aspek kemudahan penggunaan virtual lab yang dikembangkan.

Virtual Lab hasil pengembangan diujicobakan secara terbatas pada 24 orang

siswa kelas XI IPA 2 dan 2 orang guru kimia di SMA Negeri 1 Labuhan

Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Teknik uji ini menggunakan lembar

angket penilaian guru dan tanggapan siswa.
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Uji coba terbatas dilakukan di SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai Kabupaten

Lampung Timur di karenakan sekolah yang menjadi tempat dilakukannya studi

pendahuluan akan melaksanakan Ulangan Aksihr Semeser (UAS) sehingga sulit

mendapatkan ijin untuk melakukan uji coba terbatas.

b. Revisi produk

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan

draft II virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik

larutan.  Revisi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil pengisian angket pada

pada uji coba terbatas dan kemudian mengonsultasikan hasil revisi dengan dosen

pembimbing.  Hasil revisi tersebut merupakan produk akhir dari pengembangan

virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Instrumen pada studi pendahuluan

Instrumen yang digunakan saat studi pendahuluan pada penelitian ini adalah

angket analisis kebutuhan terhadap guru dan siswa yang digunakan untuk mem-

peroleh data mengenai dilaksanakan tidaknya praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan, kendala yang dihadapi saat kegiatan praktikum dan perlu

atau tidaknya pengembangan virtual lab dilakukan.



25

2. Instrumen pada validasi ahli

a. Instrumen aspek kesesuaian isi dengan kurikulum

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian isi

dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator berdasarkan

kurikulum yang telah ditetapkan. Hasil dari validasi ini berfungsi untuk memberi

masukan terhadap pengembangan virtual lab dan untuk melakukan revisi virtual

lab yang dikembangkan.

b. Instrumen validasi aspek konstruk

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui aspek konstruk

yang meliputi kesesuaian terhadap langkah-langkah praktikum yang dilakukan

pada praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Hasil validasi

ini berfungsi untuk memberi masukan terhadap  pengembangan virtual lab dan

untuk melakukan revisi virtual lab yang dikembangkan.

c. Instrumen aspek kemudahan penggunaan

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui aspek kemudahan

penggunaan dari virtual lab pada praktikum penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan.  Hasil dari validasi ini berfungsi untuk memberi masukan ter-

hadap  pengembangan virtual lab dan untuk melakukan revisi virtual lab yang

dikembangkan.
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3. Instrumen tanggapan terhadap desain produk

a. Instrumen tanggapan guru

Instrumen ini berbentuk angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan kolom

untuk menuliskan masukan atau saran untuk perbaikan yang akan diberikan oleh

guru.  Pertanyaan-pertanyaan yang berada pada angket berkaitan dengan aspek

kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruksi, dan aspek kemudahan

penggunaan.

b. Instrumen tanggapan siswa

Instrumen ini berbentuk angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan kolom

untuk menuliskan masukan atau saran untuk perbaikan yang akan diberikan oleh

siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang berada pada angket berkaitan dengan aspek

kemudahan penggunaan.

4. Instrumen keterlaksanaan Virtual Lab

a. Lembar observasi keterlaksanaan

Instrumen ini berupa lembar observasi yang terdapat pertanyaan-pertanyaan untuk

mengetahui tanggapan pengamat terhadap keterlaksanaan kegiatan dalam virtual

lab yang dikembangkan. Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom tanggapan/

saran. Lembar observasi keterlaksanaan ini diadopsi dari Sannah (2015).

b. Angket respon siswa

Instrumen ini berupa angket yang berisi pernyataan-pernyataan untuk mengetahui

respon siswa setelah belajar menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Pada
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instrumen ini terdapat 2  pilihan jawaban yang berupa jawaban respon positif dan

respon negatif dan juga disertai kolom untuk menuliskan alasan dari jawaban yang

dipilih. Angket respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan

ini diadopsi dari Sannah (2015).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian pendahuluan dalam penelitian ini

adalah pemberian angket terhadap 6 orang guru kimia dan 20 siswa kelas XII IPA.

Angket yang digunakan pada penelitian ini berupa angket dengan jawaban

tertutup yaitu jawaban setuju (ST), ragu-ragu (RR), dan tidak setuju (TS) serta

ditanggapi dengan memberi saran pada kolom yang sudah tersedia.

Pada penilaian aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruksi, aspek

kemudahan penggunaan dan aspek keterlaksanaan menggunakan angket yang

berisi pertanyaan yang berhubungan dengan aspek kesesuaian isi dengan

kurikulum, aspek konstruksi, kemudahan penggunaan dan aspek keterlaksanaan

yang dilakukan oleh valdasi ahli dan guru serta siswa yang hanya memberikan

tanggapan pada aspek kemudahan penggunaan dan aspek keterlaksanaan dimana

penilaian dilakukan dengan menunjukkan virtual lab yang telah dibuat terlebih

dahulu.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Teknik analisis data angket pada studi pendahuluan

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data wawancara dilakukan dengan cara:

a. mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban

berdasarkan pertanyaan saat wawancara.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan saat wawancara dan banyaknya sampel.

c. menghitung persentase jawaban siswa untuk melihat besarnya persentase

setiap jawaban dari pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis

sebagai temuan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:

(Sudjana, 2005)

Keterangan : = Persentase pilihan jawaban-i

= Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

= Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data tanggapan guru dan siswa terhadap virtual lab yang
dikembangkan

Data yang diolah pada angket ini adalah data dari angket validasi (kesesuaian isi,

konstruksi, dan kemenarikan) dan angket penilaian guru dan siswa terhadap

virtual lab hasil pengembangan. Adapun kegiatan dalam teknik analisis data

angket dilakukan dengan cara :

%100%  
N

J
J

i

in

inJ%

 iJ

N
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a. mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pertanyaan angket. Pada pengkodean data ini dibuat

buku kode yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi

yang hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi

tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawaban-

nya.

b. melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan  berdasarkan skala

Likert dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert .

No Pilihan Jawaban Skor
1 Setuju (ST) 3
2 Ragu-ragu (RR) 2
3 Tidak setuju (TS) 1

d. mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (S) jawaban angket adalah sebagai berikut :

1) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab ST

2) Skor untuk pernyataan Ragu-ragu (RR)

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab RR

3) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab TS
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e. menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

(Sudjana, 2005)

Keterangan : = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket

= Jumlah skor jawaban total

= Skor maksimum yang diharapkan

f. menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui ting-

kat kesesuaian isi, konstruksi dan kemudahan penggunaan virtual lab dengan

rumus sebagai berikut:

(Sudjana , 2005)

Keterangan : = Rata-rata persentase jawaban pertanyaan pada

angket

= jumlah persentase jawaban pertanyaan total pada

angket

=  jumlah pertanyaan pada angket.

g. menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010),

yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.  Tafsiran persentase angket.

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

%100%  
maks

in S

S
X

inX%
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3. Teknik analisis data lembar observasi keterlaksanaan virtual lab

Adapun teknik analisis data lembar observasi pada uji keterlaksanaan virtual lab

menggunakan cara:

a. menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan

LKS berbasis pendekatan saintifik menggunakan model discovery learning

dengan cara sebagai berikut :

% X=
∑S∑S maks

x 100 % (Sudjana, 2005)

Keterangan : % X = Persentase jawaban pernyataan pada lembar
observasi

= Jumlah skor jawaban total

maks
= Skor maksimum yang diharapkan

b. menafsirkan persentase jawaban pertanyaan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2010) pada Tabel 2.

S

S



IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Studi Pendahuluan

a. Hasil studi pustaka

Pada tahap ini diperoleh hasil analisis SKL-KI-KD (lampiran 1), analisis konsep

(lampiran 2), silabus (lampiran 3), dan RPP (lampiran 4). Hasil dari studi pustaka

ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Virtual Lab yang dikembangkan.

b. Hasil studi lapangan

Pada tahap studi lapangan ini dilakukan di lima SMA/MA Kota Metro yaitu SMA

N 1 Metro, SMAN 2 Metro, SMA N 4 Metro, SMA Muhammadiyah Metro,

MAN 1 Metro dan 1 SMA/MA di Kabupaten Lampung Timur yaitu MAN 1

Lampung Timur. Wawancara dan pembagian angket diberikan kepada 5 orang

guru kimia dan 20 orang siswa kelas XII IPA.

Berdasarkan hasil wawancara dan pembagian angket terhadap guru pada studi

lapangan (lampiran 5) sebanyak 66,6% responden guru menyatakan tidak melaku-

kan praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dan 33,4% me-

nyatakan melakukan praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.

Tidak dilakukannya praktikum dengan alasan waktu yang dibutuhkan kurang,
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laboratorium yang sedang digunakan sebagai ruang kelas serta sarana dan pra-

sarana laboratorium yang kurang memadai.

Sebanyak 66,6% responden guru menyatakan bahwa sarana dan prasaran yang ter-

dapat di laboratorium tidak memadai dan tidak  lengkap sehingga menghambat

kegiatan praktikum. Sebagai pengganti kegiatan praktikum, guru melakukan

pembelajaran dengan metode ceramah di dalam kelas yang menjadikan pelajaran

kimia adalah pelajaran yang membosankan sehingga siswa tidak menguasai pela-

jaran dengan baik dan maksimal serta minat siswa dalam dalam pembelajaran

kurang. Sebanyak 50% responden guru melakukan kegiatan pembelajaran di

ruang kelas menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digu-

nakan kebanyakan adalah powerpoint. Sebanyak 63% siswa menyatakan media

pembelajaran tersebut belum membantu pemahaman siswa terhadap materi penu-

runan titik beku dan tekanan osmotik larutan sehingga kurangnya minat siswa

dalam mengikuti pembelajaran pada materi penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan. Berdasarkan jumlah guru yang menggunakan media pembelaja-

ran, sebanyak 66,7% responden guru menyatakan bahwa media pembelajaran

yang digunakan tidak memuat simulasi percobaan penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan.

Pada saat responden guru dan siswa ditanya mengenai media pembelajaran

virtual lab atau belum, kebanyakan responden guru dan siswa menjawab belum

mengetahui tentang virtual lab dan semua guru belum pernah menggunakan

virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan

sebagai media pembelajaran pengganti kegiatan praktikum di laboratorium.
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Setelah seluruh responden guru dan siswa dijelaskan mengenai virtual lab, semua

responden guru dan siswa sangat mendukung pengembangan media pembelajaran

virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan

agar saat perlengkapan praktikum tidak memadai dan waktu yang dibutuhkan ku-

rang, siswa tetap dapat melakukan praktikum melalui virtual lab. Hal ini diper-

kuat oleh Carnevale (2003) yang mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis

praktikum virtual dapat memberikan keleluasaan (flexibility) terhadap waktu dan

tempat dalam melakukannya dan hambatan lain seperti tidak tersedianya laborato-

rium di sekolah dapat diatasi dengan kegiatan praktikum virtual.

Produk virtual lab hasil pengembangan pada penelitian ini diharapkan dapat

menjadi salah satu solusi dari penyebab tidak dilakukannya praktikum dalam

materi penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan  sehingga siswa dapat

melakukan kegiatan praktikum pada materi tersebut seperti di laboratorium sebe-

narnya dan menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pada materi

tersebut.

2. Hasil Perencanaan Produk

Pada perancanaan produk ini terdiri dari perancangan flowchart dan storyboard

yang akan menjadi penuntun dalam pengembangan virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.

a. Hasil perancangan flowchart

Flowchart ini berisi alur kegiatan dan data apa saja yang terdapat dalam virtual

lab hasil pengembangan. Berdasarkan flowchart yang telah dibuat, alur kegiatan
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pada virtual lab yang dikembangkan ini dimulai dari pertama kali media

pembelajaran virtual lab dijalankan lalu masuk ke cover depan virtual lab hingga

cover belakang/keluar. Flowchart ini digunakan sebagai panduan pembuatan

stroryboard yang kemudian dilanjutkan dengan mengembangkan virtual lab

dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.  Tampilan

flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Flowchart virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku
dan tekanan osmotik larutan
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b. Hasil perancangan storyboard

Keterangan pada storyboard ini digunakan sebagai acuan dalam pembuatan

virtual lab yag dikembangkan. Berikut contoh storyboard dalam pengembangan

virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan.

Tabel 3.  Contoh storyboard

No. Visualisasi dan keterangan

1.

Keterangan :

Cover depan
Tampilan cover depan ini akan muncul secara otomatis saat pertama kali
media pembelajaran virttual lab dijalankan. Tampilan cover depan ini akan
terdapat musik yang diputar secara otomatis dan diberi warna agar lebih
menarik.

3. Hasil Pengembangan Virtual Lab dalam Praktikum Penurunan Titik
Beku dan Tekanan Osmotik Larutan

Pembuatan virtual lab ini  menggunakan program Macromedia Flash 8. Tahap

pembuatan virtual lab ini berdasarkan storyboard yang telah dibuat. Adapun

tahap pembuatan virtual lab yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari:

Virtual Lab Sifat Koligatif Larutan
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a. Bagian pendahuluan

Bagian awal virtual lab ini terdiri dari cover, login pengguna, dan daftar prakti-

kum yang ingin dilakukan.

Cover/tampilan awal virtual lab ini sebagai pembuka yang diiringi musik secara

otomatis ketika program virtual lab mulai dijalankan. Adanya musik di awal

tampilan ini bertujuan untuk memberikan kesan yang menarik dan menarik minat

pengguna untuk menggunakan virtual lab saat pertama kali mengoperasikan

program virtual lab. Bentuk cover/tampilan awal virtual lab dapat dilihat pada

Gambar 4.

Gambar 4. Cover/tampilan awal virtual lab hasil pengembangan

Cover/tampilan ini akan muncul beberapa saat yang kemudian akan beralih secara

otomatis ke halaman login pengguna. Halaman login pengguna ini berfungsi

untuk menuliskan nama dan kelas dari pengguna virtal lab. Tampilan halaman

login pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5.  Login pengguna virtual lab hasil pengembangan

Setelah pengguna memasukkan nama, kelas dan mengklik tombol login,

pengguna akan dilaihkan ke halaman daftar praktikum untuk memilih praktikum

yang ingin dilakukan. Tampilan halaman daftar praktikum dapat dilihat pada

Gambar 6.

Gambar 6.  Daftar praktikum virtual lab hasil pengembangan
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b. Bagian isi

Bagian isi virtual lab terdapat dua macam tergantung praktikum  apa yang ingin

dilakukan oleh pengguna. Secara umum, bagian isi virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik ini sama yaitu terdiri dari tujuan perco-

baan, lemari alat, lemari bahan, dan ruang laboratorium yang dibuat seperti

laboratorium sebenarnya.

Tujuan percobaan akan muncul ketika pengguna sudah memilih praktikum yang

ingin dilakukan dengan mengklik icon yang terdapat pada halaman  daftar prakti-

kum virtual lab hasil pengembangan. Fungsi dari tujuan praktikum yang terdapat

dalam virtual lab adalah agar pengguna tahu apa yang akan dicapai dalam

praktikum yang sedang dilakukan menggunakan virtual lab. Tampilan tujuan

percobaan penurunan titik beku larutan dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan tujuan percobaan virtual lab hasil pengembangan

Setelah pengguna mengetahui apa tujuan percobaan dari praktikum yang ingin

dilakukan, pengguna akan dialihkan ke ruang laboratorium dengan mengklik icon
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yang terdapat dipojok kanan bawah pada tampilan tujuan percobaan yang akan

dilakukan. Tampilan ruang laboratorium dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Tampilan ruang laboratorium virtual lab
hasil pengembangan

Ruang laboratorium virtual lab hasil pengembangan terdiri dari meja laborato-

rium, sistem periodik unsur (SPU), lemari penyimpanan alat dan bahan.

Praktikum siap dilakukan dengan mengambil alat dan bahan yang terdapat di

ruang penyimpanan alat dan bahan. Daftar alat dan bahan yang diperlukan untuk

melakukan praktikum menggunakan virtual lab hasil pengembangan terdapat di

buku panduan penggunaan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan.  Cara mengambil alat dan bahan yang akan digunakan

untuk praktikum menggunakan virtual lab hasil pengembangan adalah dengan

mengklik lemari alat dan bahan yang terdapat di ruang laboratorium.  Setelah

lemari penyimpanan alat dan bahan di laboratorium terbuka, maka akan muncul

tampilan lemari penyimpanan alat dan lemari penyimpanan bahan.  Ambil alat

yang dibutuhkan terlebih dahulu dengan mengklik lemari alat, kemudian meng-

klik icon yang terdapat di pojok kanan bawah untuk meletakkan alat yang sudah

diambil ke meja praktikum.  Lakukan hal yang sama untuk mengambil bahan
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yang dibutuhkan untuk praktikum menggunakan virtual lab hasil pengembangan.

Contoh tampilan lemari penyimpanan alat dan bahan praktikum pada virtual lab

hasil pengembangan dapat dilihat pada Gambar 9.

Alat Bahan

Gambar 9. Contoh tampilan lemari penyimpanan alat dan bahan
praktikum pada virtual lab hasil pengembangan

Alat dan bahan yang sudah diambil akan tersedia di meja praktikum di ruang

laboratorium. Klik meja praktikum untuk memperbesar tampilannya lalu lalukan

praktikum dengan menggunakan pentunjuk penggunana virtual lab penurunan

titik beku dan tekanan osmotik larutan hasil pengembangan. Contoh tampilan

meja praktikum yang sudah diperbesar pada virtual lab hasil pengembangan dapat

dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Contoh tampilan meja praktikum yang sudah diperbesar
pada virtual lab hasil pengembangan
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Pada praktikum penurunan titik beku larutan menggunakan virtual lab hasil

pengembangan, titik beku yang akan diukur adalah titik beku aquades, larutan

glukosa 1m, 2m, 3m, dan larutan urea 1m, 2m, 3m untuk mengetahui pengaruh

penambahan zat terlarut terhadap penurunan titik beku larutan. Contoh tampilan

pengukuran titik beku pada virtual lab hasil pengembangan dapat dilihat pada

Gambar 11.

Gambar 11. Contoh tampilan pengukuran titik beku pada
virtual lab hasil pengembangan

Pada pengukuran titik beku larutan, terdapat juga tampilan dari molekul-molekul

air (aquades), glukosa dan urea yang bertujuan untuk membantu pemahaman

siswa mengenai materi penurunan titik beku larutan.  Hasil pengukuran titik beku

masing-masing larutan dituliskan siswa terlebih dahulu pada buku tulis yang

kemudian dimasukkan pada tabel hasil pengamatan yang terdapat dalam virtual

lab hasil pengembangan serta hasil perhitungan penurunan titik beku larutan

(ΔTf).  Tampilan tabel hasil pengamatan pengukuran titik beku dan penurunan

titik beku larutan menggunakan virtual lab hasil pengembangan dapat dilihat pada

gambar 12.
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Gambar 12.  Tabel hasil pengamatan pengukuran titik beku dan
penurunan titik beku larutan menggunakan
virtual lab hasil pengembangan

Klik menu “selesai” yang berada di pojok kanan bawah pada tabel hasil pengama-

tan pengukuran titik beku dan penurunan titik beku larutan menggunakan virtual

lab hasil pengembangan jika sudah selesai melakukan pengisian dan melanjutkan

ke halaman selanjutnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

Pada halaman pertanyaan ini dapat dicek jawaban yang benar dari setiap pertanya-

an untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan sudah benar atau belum.

Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk membantu pemahaman siswa pada

materi penurunan titik beku larutan. Tampilan pertanyaan-pertanyaan dalam

praktikum penurunan titik beku larutan pada virtual lab hasil pengembangan

dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Contoh tampilan pertanyaan/soal dalam praktikum penurunan
titik beku larutan pada virtual lab hasil pengembangan

Setelah semua pertanyaan selesai dijawab, klik menu selanjutnya pada pertanyaan

terakhir untuk mengetahui nilai yang didapatkan.

Pada praktikum tekanan osmotik larutan menggunakan virtual lab hasil pengem-

bangan, larutan gula yang digunakan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi

larutan terhadap tekanan osmotik larutan adalah konsentrasi 25% dan 10%.

Contoh tampilan bagaimana pengaruh konsentrasi larutan terhadap tekanan

osmotik larutan dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Pengaruh konsentrasi larutan terhadap tekanan osmotik larutan
pada virtual lab hasil pengembangan
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Pada pengukuran waktu kenaikan larutan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi

larutan terhadap tekanan osmotik larutan pada virtual lab hasil pengembangan,

terdapat juga tampilan dari molekul-molekul air (aquades), dan larutan gula serta

membran semi permeable yang bertujuan untuk membantu pemahaman siswa

mengenai materi tekanan osmotik larutan.  Hasil pengukuran waktu kenaikan

masing-masing larutan gula dituliskan siswa terlebih dahulu pada buku tulis yang

kemudian dimasukkan pada tabel hasil pengamatan yang terdapat dalam virtual

lab hasil pengembangan.  Tampilan tabel hasil pengamatan tekanan osmotik

larutan pada virtual lab hasil pengembangan dapat dilihat pada Gambar 15.

Gambar 15.  Tabel hasil pengamatan tekanan osmotik larutan
pada virtual lab hasil pengembangan

Klik menu “selesai” yang berada di pojok kanan bawah pada tabel hasil pengama-

tan tekanan osmotik larutan pada virtual lab hasil pengembangan jika sudah

selesai melakukan pengisian dan melanjutkan ke halaman selanjutnya untuk men-

jawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  Sama seperti pada praktikum penu-



46

runan titik beku larutan, dapat dicek juga jawaban yang benar dari setiap pertanya-

an untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan sudah benar atau belum.

Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk membantu pemahaman siswa pada

materi tekanan osmotik larutan. Contoh tampilan pertanyaan dalam praktikum

tekanan osmotik larutan pada virtual lab hasil pengembangan dapat dilihat pada

Gambar 16.

Gambar 16. Contoh tampilan pertanyaan/soal dalam praktikum
tekanan osmotik larutan pada virtual lab
hasil pengembangan

c. Bagian penutup

Bagian penutup virtual lab ini adalah sekilas biodata tentang pengembang virtual

lab pada praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik yang berisikan

riwayat pendidikan pengembang serta logo universitas lampung. Berikut ini

bagian penutup virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan hasil pengembangan.
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Gambar 17.  Tampilan bagian penutup virtual lab
hasil pengembangan

d. Bagian pelengkap

Bagian pelengkap virtual lab hasil pengembangan ini adalah buku panduan peng-

gunaan virtual laboratory.  Buku panduan penggunaan virtual laboratory ini

terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, KI-KD dan indikator, petunjuk

umum penggunaan virtual lab, petunjuk khusus untuk masing-masing praktikum

yang dijalankan menggunakan virtual lab dan cover belakang.

Cover depan buku panduan penggunaan virtual laboratrory dibuat semenarik

mungkin untuk menarik minat pengguna dalam menggunakan buku panduan dan

virtual lab hasil pengembangan. Berikut ini tampilan cover depan buku panduan

panduan penggunaan virtual laboratrory hasil pengembangan.
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Gambar 18. Cover depan buku panduan penggunaan
virtual laboratrory hasil pengembangan

Pada halaman kata pengantar dan daftar memeliki kertas berwarna biru agar tidak

terlalu monoton. Kata pengantar ditulis sesuai dengan kaidah penulisan bahasa

indonesia ejaan yang disempurnakan (EYD) yang berisi rasa syukur penulis

karena buku panduan penggunaan virtual laboratory dalam praktikum penurunan

titik beku dan tekanan osmotik larutan telah selesai dibuat, informasi singkat

tentang tujuan pembuatan buku panduan penggunanaan, dan ucapan terimakasih

kepada orang-orang yang telah membantu dalam proses pembuatan virtual lab

dan penyusunan buku panduan penggunaan virtual laboratory. Berikut ini

tampilan kata pengantar dan daftar isi buku panduan penggunaan virtual lab hasil

pengembangan.
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Gambar 19. Tampilan kata pengantar, dan daftar isi buku panduan
penggunaan virtual lab hasil pengembangan

Pada buku panduan penggunaan virtual laboratory ini juga terdapat kompetensi

inti (KI),kompetensi dasar (KD) dan juga indikator pencapaian. Kompetensi inti

dan kompetensi dasar ditulis sesuai dengan lampiran Permendikbud No. 69 tahun

2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SMA/MA.

Kompetensi dasar yang dicapai pada materi penurunan titik beku dan tekanan

osmotik larutan pada kelas XII yaitu KD-1.1, KD-2.1, KD-3.1 dan KD-4.1.

Indikator yang dipaparkan merupakan indikator yang ingin dicapai dari KI-1

sampai KI-4 yang berisi tujuan yang akan dicapai secara keseluruhan setelah

pembelajaran menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Indikator yang akan

dicapai dalam virtual lab ini dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar yang

tercantum pada lampiran Permendikbud No. 69 tahun 2013.  Berikut adalah
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tampilan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian

pada virtual lab hasil pengembangan yang dilampirkan pada buku panduan

penggunaan virtual laboratory.

Gambar 20.  Tampilan KI, KD, dan Indikator pada virtual lab
hasil pengembangan

Pada buku panduan penggunaan virtual laboratory terdapat panduan khusus untuk

masing-masing praktikum yang dijalankan menggunakan virtual lab. Petunjuk

penggunaan dipisah berdasarkan nama praktikum yang terdapat dalm virtual lab

hasil pengembangan agar mempermudah pengguna dalam mempelajarinya.

Berikut ini tampilan panduan penggunaan virtual lab dalam praktikum penurunan
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titik beku larutan dan tampilan panduan penggunaan virtual lab dalam praktikum

tekanan osmotik larutan.

Gambar 21. Contoh tampilan panduan penggunaan virtual lab
hasil pengambangan.

Bagian buku panduan penggunaan virtual laboratory yang terakhir adalah cover

belakang.  Bagian cover belakang didesain dengan warna yang sama seperti cover

bagian depan.  Bagian ini berisikan fungsi dari buku panduan penggunaan penuru-

nan virtual laboratory dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik

larutan serta terdapat sekilas biodata tentang penulis yang berisikan riwayat
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pendidikan penulis. Berikut contoh tampilan cover belakang buku panduan

penggunaan virtual laboratory.

Gambar 22. Tampilan cover belakang buku panduan
penggunaan virtual laboratory

4. Hasil Validasi Ahli, Uji Coba Terbatas, dan Uji Keterlaksanaan Secara
Terbatas

Setelah virtual lab dikembangkan, virtual lab diuji kualitasnya melalui validasi

ahli, uji coba terbatas kepada guru dan siswa, penilaian keterlaksanaan oleh

observer, dan respon siswa.

a. Hasil validasi ahli

Validasi ahli virtual lab hasil pengembangan dilakukan oleh dosen ahli pendidi-

kan kimia Universitas Lampung pada tanggal 27 mei 2016. Adapun validator
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virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan

adalah Lisa Tania, S.Pd., M.Sc. Validasi ahli ini meliputi aspek kesesuaian isi,

aspek konstruk, dan aspek kemudahan penggunaan.  Validasi dilakukan dengan

menyerahkan virtual lab hasil pengembangan kepada validator dan meminta tang-

gapan terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam angket dan menulis-

kan saran untuk perbaikan virtual lab pada kolom yang telah disediakan. Hasil

validasi yang diperoleh dari validasi ahlis yang telah dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 23.

Gambar 23. Persentase hasil validasi ahli

1) Hasil validasi aspek kesesuaian isi dengan kurikulum

Berdasarkan hasil validasi terhadap aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, maka

dapat diketahui bahwa secara aspek kesesuaian isi virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan ini sudah sangat baik dengan

rata-rata persentase sebesar 95,24% dengan kategori sangat tinggi. Hasil validasi
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terhadap virtual lab yang dikembangkan meliputi kesesuaian isi materi dengan

KI-KD dan indikator yang telah dirumuskan.  Rekapitulasi, persentase, dan

kriteria hasil validasi aspek kesesuaian isi dengan kurikulum virtual lab dalam

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan dapat dilihat pada

Lampiran 8.

Saran yang diberikan oleh validator adalah penambahan kata “larutan” di akhir

kalimat pada indikator 3.1.1-3.1.4 dan indikator 4.1.8-4.1.10.  Indikator tersebut

sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari validator.

2) Hasil validasi aspek konstruk

Berdasarkan hasil validasi dari validator terhadap aspek konstruk, maka dapat

diketahui bahwa secara konstruk virtual lab dalam praktikum penurunan titik

beku dan tekanan osmotik larutan sudah sangat baik dengan rata-rata persentase

sebesar 93,94% dengan kategori sangat tinggi. Rekapitulasi, persentase, dan

kriteria validasi aspek konstruk dapat dilihat pada Lampiran 10.

3) Hasil validasi aspek kemudahan penggunaan

Berdasarkan hasil validasi dari validator terhadap aspek kemudahan penggunaan,

maka dapat diketahui bahwa kemudahan penggunaan virtual lab dalam praktikum

penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan ini sudah sangat baik dengan

rata-rata persentase sebesar 87,18% dengan kategori sangat tinggi.  Rekapitulasi,

persentase, dan kriteria validasi aspek kemudahan penggunaan dapat dilihat pada

Lampiran 12.
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Saran yang diberikan dari validator pada aspek kemudahan penggunaan virtual

lab hasil pengembangan adalah dengan memperbaiki tahap pengambilan alat dan

bahan praktikum karena pada tahap pengambilan alat dan bahan praktikum masih

sulit dilakukan. Tahap pengambilan alat dan bahan direvisi sesuai saran validator

hingga pengambilan alat dan bahan praktikum menjadi lebih mudah dilakukan.

Hasil yang didapatkan dari uji validitas oleh validasi ahli menyatakan bahwa

virtual lab hasil pengembangan sudah valid. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil

uji kevalidan yang memperoleh kategori sangat tinggi pada aspek kesesuaian isi

dengan kurikulum, aspek konstruksi dan aspek kemudahan penggunaan virtual

lab hasil pengembangan.

b. Hasil uji coba terbatas

1) Guru

Setelah melakukan validasi dan melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan

dari validator, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas. Uji coba

terbatas dilaksanakan di SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung

Timur, yang terdiri dari penyebaran angket penilaian guru dan penilaian siswa.

Guru yang memberikan tanggapan pada virtual lab hasil pengembangan ini adalah

2 orang guru bidang studi kimia lulusan pendidikan kimia yang sudah berpengala-

man dalam mengajarkan pelajaran kimia.

Pada tahap ini guru diminta untuk memberikan tanggapan terhadap virtual lab

dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Tanggapan

terhadap virtual lab hasil pengembangan oleh guru meliputi aspek kesesuaian isi,

dan kemudahan penggunaan virtual lab. Rata-rata persentase tanggapan guru
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pada aspek kesesuaian isi sebesar 97,62% dengan kategori sangat tinggi dan

tanggapan guru pada aspek kemudahan penggunaan memiliki rata-rata persentase

sebesar 98,72% dangan kategori sangat tinggi juga.  Rekapitulasi, persentase, dan

kriteria aspek kesesuaian isi dapat dilihat pada Lampiran 14 & 15 sedangkan

untuk aspek kemudahan penggunaan virtual lab dapat dilihat pada Lampiran 17 &

18. Berikut adalah hasil penilaian guru terhadap virtual lab hasil pengembangan.

Gambar 24. Hasil penilaian guru terhadap virtual lab hasil pengembangan

Pada tanggapan aspek kesesuaian isi dan kemudahan penggunanaan tidak ada

saran dari guru. Secara umum menurut guru, virtual lab yang telah direvisi

sebelumnya berdasarkan saran validator ini sudah sesuai dan mudah digunakan.

2) Siswa

Tanggapan oleh siswa juga dilakukan di SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai

Kabupaten Lampung Timur kelas XI IPA 2 yang berjumlah 24 siswa.
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Pada tahap ini siswa diminta untuk memberikan tanggapan terhadap virtual lab

dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Tanggapan

terhadap virtual lab hasil pengembangan oleh siswa hanya pada aspek kemudah-

an penggunaan virtual lab.  Rata-rata persentase tanggapan siswa pada aspek ke-

mudahan penggunaan virtual lab sebesar 98,85% dangan kategori sangat tinggi.

Rekapitulasi, persentase, dan kriteria validasi aspek kemudahan penggunaan

dapat dilihat pada Lampiran 20 & 21.

3) Hasil uji keterlaksanaan pembelajaran menggunakan virtual lab hasil

pengembangan

Observasi keterlaksanaan dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan

pembelajaran menggunakan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan.

Keterlaksanaan virtual lab hasil pengembangan diterapkan di kelas XI IPA 2

SMA N 1 Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.  Penilaian keterlak-

sanaan dilakukan oleh observer yang terdiri dari 2 orang guru mata pelajaran

kimia kelas XI dan 1 orang teman sejawat. Penilaian keterlaksanaan dilakukan

dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disediakan setelah dilaksanakan-

nya pembelajaran menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Lembar obser-

vasi disajikan dalam bentuk pernyataan untuk menilai keterlaksanaan virtual lab

hasil pengembangan, kemudian observer  memberikan skor dari setiap pernyataan

sesuai dengan pengamatan jalannya pembelajaran di kelas. Lembar observasi juga
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dilengkapi dengan kolom masukan/saran dari observer tentang keterlaksanaan

virtual lab. Persentase jawaban ketiga observer dapat dilihat pada Gambar 25.

Gambar 25.  Hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan virtual lab
hasil pengembangan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan terhadap hasil jawaban observer,

aspek keterlaksanaan virtual lab yang dikembangkan memperoleh persentase

keterlaksanaan dengan kriteria tinggi dari 1 observer dan sangat tinggi dari 2

observer. Rekapitulasi dan persentase penilaian observer terhadap keterlaksanaan

virtual lab dapat dilihat pada Lampiran 23.

4) Respon siswa setelah mengkuti pembelajaran menggunakan virtual lab hasil

pengembangan

Respon siswa diperoleh dengan memberikan angket respon siswa setelah kegiatan

pembelajaran menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Persentase rata-rata

respon siswa pada lima aspek setelah menggunakan virtual lab hasil
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pengembangan diperoleh dari angket respon siswa yang telah diberikan dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase rata-rata respon siswa pada 5 aspek yang dinilai setelah
menggunakan virtual lab hasil pengembangan dalam pembelajaran.

No. Aspek yang dinilai siswa

Persentase rata-rata
siswa yang memberikan

respon positif

(kategori)

1.
Perasaan senang siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan virtual lab yang
dikembangkan.

90%

(sangat tinggi)

2.
Pendapat siswa terhadap kebaruan pembelajaran
dengan virtual lab dan cara belajar.

92,5%

(sangat tinggi)

3.
Minat siswa terhadap pembelajaran dengan
virtual lab hasil pengembangan.

87,50%

(sangat tinggi)

4.
Pemahaman materi dan ketertarikan siswa
terhadap virtual lab hasil pengembangan.

95,83%

(sangat tinggi)

5.
Pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap
panduan penggunaan virtual lab

93,06%

(sangat tinggi)

Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa sebanyak 90% siswa merasa senang terhadap

virtual lab yang dikembangkan. Pada aspek kedua sebanyak 92,05 % siswa mera-

sakan suasana baru dikelas dan kebaruan pembelajaran dengan virtual lab, cara

guru mengajar dan cara guru merespon komentar/respon/pertanyaan siswa.  Seba-

nyak 87,50% siswa tertarik dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menyatakan

minatnya untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan virtual lab hasil pe-

ngembangan.  Pada aspek keempat sebanyak 95,83% siswa tertarik dan lebih me-
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mahami materi dengan menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Pada aspek

kelima sebanyak 93,06% siswa tertarik dan paham terhadap panduan penggunaan

virtual lab.

Berdasarkan uji coba terbatas kepada guru dan siswa, penilaian keterlaksanaan

oleh observer dan respon siswa setelah menggunakan virtual lab hasil pengem-

bangan hasilnya dapat dikategorikan ke dalam kategori sangat tinggi yakni rata-

rata hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi sebesar 97,62%

berkategori sangat tinggi dan aspek kemudahan penggunaan sebesar 98,72%

berkategori sangat tinggi, rata-rata hasil tanggapan siswa terhadap aspek

kemudahan penggunaan sebesar 98,85% berkategori sangat tinggi, dan rata-rata

penilaian observer terhadap keterlaksanaan virtual lab sebesar 79,65% dengan

kategori tinggi dan hasil jawaban angket respon siswa yang menyatakan respon

positif siswa sebesar 86,98% dengan kategori sangat tinggi maka dapat

disimpulkan bahwa virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan yang dikembangkan adalah valid dan layak digunakan.

B. Pembahasan

Pada penelitian pengembangan ini dihasilkan produk berypa virtual lab dalam

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan. Pengembangan

produk virtual lab ini dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan yang

dilakukan di beberapa SMA/MA Negeri di Kota Metro dan Kabupaten Lampung

Timurmenyatakan bahwa masih jarangnya guru dan siswa yang melakukan

kegiatan praktikum di sekolah. Pernyataan ini diperoleh dari hasil wawancara dan
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penyebaran angket analisis kebutuhan guru dan siswa. Hasil wawancara dan

penyebaran angket menyatakan bahwa kegiatan praktikum pada materi penurunan

titik beku dan tekanan osmotik larutan tidak dilakukan karena tidak

mendukungnya saranan dan prasarana sekolah seperti tidak adanya ruang

laboratorium atau tidak tersedianya alat dan bahan praktikum yang akan

digunakan.

Produk virtual lab hasil pengembangan pada penelitian ini diharapkan dapat

membantu siswa untuk lebih mudah melakukan praktikum dan menarik minat

siswa dalam mengikuti pembelajaran penurunan titik beku dan tekanan osmotik

larutan.

Untuk mengetahui valid atau tiaknya virtual lab hasil pengembangan ini, maka

dilakukan uji validitas yang dinilai oleh validasi ahli, uji coba terbatas pada guru

dan siswa, serta uju keterlaksanaan penggunaan virtual lab dalam proses

pembelajaran. Uji validitas yang dilakukan oleh validasi ahli meliputi aspek

kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruk, dan aspek kemudahan

penggunaan. Tahap uji coba terbatas pada guru meliputi aspek kesesuaian isi

dengan kurikulum dan aspek kemudahan penggunaan sedangkan untuk siswa

hanya dilakukan uji coba terbatas pada aspek kemudahan penggunaan virtual lab

yang dikembangkan. Keterlaksanaan penggunaan virtual lab dalam proses

pembelajaran dinilai oleh 3 orang observer.

Pelaksanaan uji coba terbatas dan keterlaksanaan virtual lab hasil pengembangan

dilakukan di SMAN 1 Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.

Pelaksanaan uji coba terbatas dan keterlaksanaan virtual lab hasil pengembangan
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tidak dilakukan di SMA/MA Negeri tempat dilakukannya studi pendahuluan

karena saat itu sekolah akan melaksanakan Ujian Akhir Semester sehingga

sulitnya mendapatkan ijin untuk melakukan uji coba terbatas dan uji

keterlaksanaan virtual lab hasil pengembangan.

Hasil yang didapatkan dari uji validitas oleh validasi ahli menyatakan bahwa

virtual lab hasil pengembangan sudah valid. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil

uji kevalidan yang memperoleh kategori sangat tinggi pada aspek kesesuaian isi

dengan kurikulum, aspek konstruk, dan aspek kemudahan penggunaan virtual lab

hasil pengembangan.

Pada hasil uji coba terbatas yang dilakukan oleh guru pada aspek kesesuaian isi

dengan kurikulm dan aspek kemudahan penggunaan virtual lab hasil

pengembangan memiliki kategori sangat tinggi. Kategori sangat tinggi juga

didapatkan dari hasil tanggapan siswa terhadap aspek kemudahan penggunaan

virtual lab yang dikembangkan sehingga dapat disimpulkan bahwa virtual lab

hasil pengembangan layak digunakan.

Hasil analisis data observasi keterlaksaan virtual lab dapat dilihat pada Gambar

24 yang menyatakan bahwa keterlaksanaan penggunaan virtual lab dalam proses

pembelajaran mendapatkan kategori tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan rata-

rata persentase nilai ketiga observer, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan

penggunaan virtual lab dalam pembelajaran dapat dikatakan baik. Respon yang

baik juga didapatkan dari siswa yang memberikan respon positif terhadap

pembelajaran menggunakan virtual lab hasil pengembangan. Menurut Prasetyo

(2012), respon siswa dikatakan positif jika ≥ 50 % dari seluruh butir pernyataan
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mendapat jawaban positif dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.  Berdasarkan

tabulasi (Lampiran 25) dan persentase data yang didapatkan dari penyebaran

angket respon siswa (Lampiran 26), dapat diketahui bahwa sebanyak 86,98% butir

pertanyaan yang mendapat respon positif dengan kategori tinggi dan sangat tinggi.

Berdasarkan kriteria yang dinyatakan oleh Prasetyo (2012) tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan media virtual lab pada

praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik larutan menunjukkan respon

positif.  Respon positif ini menunjukkan bahwa siswa senang menggunakan

virtual lab hasil pengembangan.

Berdasarkan uji validitas, uji coba terbatas dan keterlaksaan penggunaan virtual

lab dalam proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa virtual lab hasil

pengembangan dinyatakan valid dan layak digunakan.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan tekanan osmotik

larutan yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam

pembelajaran di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase skor

pada aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruksi dan aspek

kemudahan penggunaan memiliki kategori sangat tinggi.

2. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, dan

aspek kemudahan penggunaan memiliki kategori yang sangat tinggi serta

tanggapan siswa terhadap aspek kemudahan penggunaan juga memiliki

kategori sangat tinggi.

3. Keterlaksanaan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku dan

tekanan osmotik larutan hasil pengembangan dinyatakan  baik karena hasil

penilaian mendapatkan kategori tinggi dari 1 orang observer dan kategori

sangat tinggi dari 2 orang observer serta hasil respon siswa setelah menggu-

nakan virtual lab hasil pengembangan pada pembelajaran dengan kategori

sangat tinggi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai

bahan masukan untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu :

1. Virtual lab yang dikembangkan hanya dibuat pada materi penurunan titik

beku dan tekanan osmotik larutan, sehingga diharapkan dapat dikembangkan

virtual lab pada materi kimia lainnya.

2. Perlu adanya perhatian terhadap waktu dan tempat pelaksanaan uji coba

terbatas. Tempat uji coba terbatas virtual lab baiknya dilakukan di sekolah

yang memiliki jumlah komputer memadai sehingga uji coba dapat dilakukan

dengan maksimal.

3. Sebelum uji keterlaksanaan sebaiknya peneliti mengkondisikan siswa untuk

membawa alat-alat yang akan diperlukan saat pembelajaran, misalnya laptop

jika jumlah komputer disekolah kurang memadai sehingga dapat mengantisi-

pasi hal-hal yang sekiranya dapat manjadi hambatan saat pelaksanaan.

4. Penelitian pengembangan virtual lab dalam praktikum penurunan titik beku

dan tekanan osmotik larutan hanya dilakukan sampai tahap uji coba terbatas

dan uji keterlaksanaan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

menguji efektifitasnya pada tahapan penelitian berikutnya.
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